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PERANCANGAN PRODUK BRA INKLUSIF 

UNTUK PEREMPUAN DISABILITAS LENGAN BERBASIS 

PENGEMBANGAN PRODUK BRA EKSISTING 

Raisha Azzahra Putri 

 

ABSTRACT 
 

Bra plays an important role for women, not only in supporting breast health but 

also as part of social norms that have persisted for more than two centuries. 

Existing bra designs with back closures require coordinated use of both hands,, 

creating difficulties and discomfort for women with arm disabilities as well as 

those without disabilities. This design aims to address these shortcomings by 

redesigning conventional back-closure bras into a more inclusive product, 

particularly for women with arm disabilities. The Human-Centered Design 

method was used to observe existing bra products and involved 8 women with arm 

disabilities and 2 non-disabled women as respondents in order to understand their 

needs and guide the development of the bra prototype. Based on prototype testing 

with 10 respondents, the Tangan Ku bra design demonstrated that it can provide 

an easier and more comfortable bra-wearing experience. With proper further 

development, this inclusive bra also has the potential to enhance users’ 

independence, confidence, and productivity. 
 

Key Words: bra, women, upper limbs disability, inclusivity, redesign, conventional bra 

 
ABSTRAK 

 

Bra memiliki perang penting bagi perempuan, tidak hanya untuk kesehatan payudara 

tetapi juga bagian dari norma sosial yang telah berlaku selama lebih dari dua abad. Desain 

bra eksisting dengan pengait belakang memerlukan koordinasi baik dari kedua lengan 

yang menyebabkan kesulitan pemakaian dan ketidaknyaman untuk perempuan dengan 

disabilitas lengan dan non-disabilitas. Perancangan ini bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan dan merancang ulang desain bra eksisting dengan pengait belakang menjadi 

desain produk bra yang lebih inklusif untuk disabilitas. Metode Human Centered Design 

digunakan untuk observasi produk bra eksisting dan melibatkan 8 perempuan dengan 

disabilitas lengan dan 2 perempuan non-disabilitas guna memahami kebutuhan dan 

dijadikan acuan desain prototipe bra inklusif. Berdasarkan hasil uji coba prototipe 

terhadap 10 narasumber, menunjukkan bahwa rancangan desain bra Tangan Ku dapat 

memberikan pengalaman penggunaan bra yang lebih mudah dan nyaman. Dengan 

pengembangan yang tepat, bra inklusif ini juga berpotensi dalam meningkatkan 

kemandirian, kepercayaan diri, dan produktivitas target pengguna. 

 

Kata Kunci: bra, perempuan, disabilitas lengan, inklusif, redesain, bra konvensional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Populasi disabilitas di Indonesia sebesar 22,97 juta jiwa kurang mendapatkan 

perhatian khusus (Apsari & Raharjo, 2021). Di antaranya, sebanyak 954.452 jiwa 

merupakan perempuan yang mengalami kesulitan menggunakan jari dan tangan 

(BPS, 2022), salah satunya akibat disabilitas pada anggota tubuh karena bawaan 

lahir, kecelakaan, atau penyakit. Adanya kesulitan menggunakan anggota tubuh 

seperti lengan dapat mempengaruhi peran signifikan anggota tubuh tersebut dalam 

memenuhi kegiatan sehari-hari, salah satunya adalah berpakaian. 

Pakaian, idealnya mampu memberikan pengalaman penggunaan yang setara 

bagi semua individu, terlepas dari keterbatasan apapun yang mereka alami 

(McKinney, 2020). Namun, industri fashion yang masih menggunakan standar 

fisik non-disabilitas kerap mengabaikan kebutuhan penyandang disabilitas dan 

membuat aktivitas berpakaian menjadi tantangan. Padahal pengalaman 

berpakaian berperan penting dalam integrasi sosial dan apabila sulit dipenuhi 

dapat menurunkan partisipasi sosial (Azher et al., 2012 dalam McKinney, 2020; 

Kabel et al., 2017). Meminta bantuan orang lain dalam berpakaian tidak selalu 

menjadi opsi untuk hal yang dinilai personal seperti berpakaian pakaian dalam. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh penulis terkait kemudahan 

penggunaan pemakaian bra konvensional back hook pada tahun 2024, 

menunjukkan bahwa sebanyak 54% dari total 50 responden perempuan non-

disabilitas di Indonesia tidak menggunakan bra konvensional dengan cara yang 

semestinya (back clasper). Mereka cenderung memilih mengaitkan pengait dari 

depan sebelum memposisikan bra dengan benar (front clasper). Sementara itu, 19 

responden menyatakan dapat menggunakan bra dengan cara yang semestinya, dan 

4 lainnya menjawab dapat menggunakan kedua metode tersebut. 

Selain mengalami kesulitan saat mengenakan bra konvensional, 50 responden 

juga menyatakan adanya kendala dan ketidaknyamanan yang dialami seperti rasa 

gatal, pegal, iritasi kulit, dan sesak napas saat menggunakan bra. Masalah ini 

diakibatkan oleh bagian bra seperti tali bahu, kawat, jenis pengait, kompresi, 

hingga material yang digunakan. Akibatnya, pemakaian bra dianggap menjadi 

suatu aktivitas yang dinilai kurang nyaman dan tidak menyenangkan. Sulitnya 
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penggunaan bra bagi perempuan non-disabilitas menimbulkan pertanyaan lebih 

lanjut. Kesulitan apa yang dihadapi oleh perempuan dengan disabilitas fisik 

bagian lengan, ketika standar penggunaan bra konvensional saat ini membutuhkan 

koordinasi antara dua tangan (Luh, et al. 2020). Mengingat pentingnya peran bra 

yang sudah menjadi bagian dari norma sosial bagi perempuan di berbagai belahan 

dunia, termasuk Indonesia. 

Pemakaian bra berkaitan erat dengan persepsi tubuh yang akan ditampilkan ke 

masyarakat, dipengaruhi oleh nilai kepercayaan agama, budaya, dan kebiasaan 

(Abdoli, et al., 2024). Bra berperan penting dalam menjaga kepercayaan diri, 

membangun citra tubuh yang positif salah satunya pada remaja perempuan yang 

sedang mengalami pubertas (Haworth, et al., 2024).  Dan secara fisiologis, bra 

berperan untuk menjaga dan menopang payudara sebagai dukungan eksternal (Li, 

2021). Dengan pemberian kompresi dan struktur yang baik, bra dapat membantu 

mengurangi gerakan eksesif pada payudara saat melakukan aktivitas fisik 

(Haworth, et al., 2024) yang dapat menyebabkan peregangan hingga kendur 

berlebihan seiring waktu. 

Bra yang baik adalah bra yang sesuai dengan ukuran tubuh penggunanya. 

Kesesuaian ini dapat dinilai dari beberapa faktor, seperti perlindungan penuh pada 

area dada, bebas dari rasa sakit, mendukung postur tubuh yang lebih baik, serta 

nyaman digunakan (Luh, et al., 2020). Faktor penilaian ini penting karena 

penggunaan bra yang tidak sesuai dapat memicu masalah kesehatan seperti 

NSBP/Non-Specified Back Pain (Haworth, et al., 2021) yang dapat meningkatkan 

risiko munculnya rasa nyeri pada area payudara, punggung, dan leher. 

Pemilihan bra dengan ukuran yang sesuai juga sangat penting untuk 

menunjang kesehatan dan kenyamanan semua perempuan. Namun, menurut 

Coltman, et al. (2018), ketidaknyamanan saat menggunakan bra seringkali dapat 

disebabkan oleh bagian dan desain bra itu sendiri sehingga timbul rasa tidak 

nyaman dalam proses pemakaiannya. Desain bra konvensional saat ini tidak 

dirancang secara ergonomis dengan mempertimbangkan perkembangan 

kebutuhan perempuan dalam skala besar, serta riset terkait perkembangan desain 

bra itu sendiri masih sangat terbatas dalam skala global. Akibatnya, produk bra 

konvensional dengan back hook yang saat ini mendominasi pasaran, tidak bisa 

memberikan pengalaman penggunaan yang optimal bagi perempuan non-

disabilitas dan terutama, untuk perempuan dengan disabilitas bagian lengan. 
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Poin tersebut diakibatkan oleh minimnya desainer yang memiliki ilmu 

perancangan pakaian untuk penyandang disabilitas, sehingga pada akhirnya 

membatasi ketersediaan pakaian inklusif di pasaran (Kosinski, et al., 2018). 

Desain yang inklusif dan ergonomis bagi disabilitas sendiri belum dijadikan 

standar dalam dunia fashion, termasuk di Indonesia. Dengan permasalahan dan 

urgensi pentingnya peran bra bagi perempuan, desain bra konvensional 

seharusnya terus berkembang dan diinovasikan dengan ergonomis agar dapat 

memberikan pengalaman penggunaan yang optimal dan setara untuk semua 

perempuan tanpa pengecualian.  

Oleh karena itu, perancangan ini mengembangkan produk bra konvensional 

ke arah yang lebih efektif dan inklusif dengan mempertimbangkan variasi 

kemampuan gerak, kekuatan, serta jangkauan gerak perempuan dengan disabilitas 

lengan ketika menggunakan bra. Pendekatan ergonomis tersebut memungkinkan 

bra digunakan secara nyaman oleh perempuan dengan disabilitas lengan dan non-

disabilitas. Dengan demikian, perancangan ini diharapkan mampu menjawab 

kebutuhan dan kesulitan perempuan dengan disabilitas lengan dalam 

menggunakan bra konvensional secara lebih setara dan inklusif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,  rumusan masalah yang bisa 

disimpulkan adalah bagaimana rancangan produk bra yang inklusif dengan 

pendekatan ergonomi untuk perempuan dengan disabilitas bagian lengan berbasis 

pengembangan produk bra eksisting? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada proses perancangan produk dalam penelitian ini adalah:  

1. Desain bra back hook sebagai kerangka acuan pengembangan desain. 

2. Pengembangan bagian dan cara penggunaan bra yang inklusif. 

3. Dikembangkan berdasarkan kebutuhan perempuan dengan disabilitas 

lengan akibat deformitas bawaan lahir, penyakit, dan kecelakaan di 

Indonesia. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat yang diharapkan dari proses perancangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Perancangan 

Mendapatkan rancangan produk bra inklusif yang dapat meningkatkan 

kemudahan pemakaian bra untuk perempuan dengan disabilitas bagian lengan 

berbasis pengembangan produk bra konvensional eksisting. 

 

2. Manfaat Perancangan 

Manfaat yang diperoleh dari perancangan produk ini adalah: 

a. Bagi Penulis 

Penulis memahami tantangan yang dihadapi perempuan dengan 

disabilitas bagian lengan ketika menggunakan bra konvensional sehingga 

dapat merancang produk pengembangan bra yang lebih inklusif secara 

keseluruhan sebagai solusi dan inovasi dalam dunia fashion.  

 

b. Bagi Institusi 

Institut mendapatkan referensi penelitian dan literatur kepustakaan 

terkait desain fashion, inklusivitas, dan aksesibilitas yang dapat digunakan 

sebagai kurikulum pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa lain. 

 

c. Bagi Masyarakat 

Masyarakat terkait dapat terbantu dengan rancangan produk dan 

meningkatkan kesadaran terkait pentingnya inklusivitas dalam dunia 

fashion sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. 

 

 

 

 

 

 

 

 


